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ABSTRAK. Pendidikan pada jenjang Taman Kanak-Kanak meruapkan periode sangat 
penting bagi perkembangan anak.  Namun,  pada TK Ibnu Thaha Panser ditemukan anak 
kurang mampu berkembang dengan maksimal yang disebabkan oleh keterbatasan model 
dan media pembelajaran yang digunakan guru.  Penelitian penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek berbantukan media tanah liat dipandang sebagai salah satu Solusi. 
Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 
Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media tanah liat terhadap kreativitas dan 
keterampilan motorik halus anak usia 5–6 tahun. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu jenis post test 
only control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kontrol, masing-masing berjumlah 15 anak. Instrumen penelitian berupa 
lembar observasi kreativitas dan keterampilan motorik halus yang telah divalidasi oleh 
ahli. Analisis data dilakukan menggunakan uji MANOVA untuk mengetahui perbedaan 
signifikan antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan 
media tanah liat mendapatkan hasil sangat baik dan efektif dalam meningkatkan 
kreativitas dan keterampilan motorik halus anak dibandingkan pembelajaran 
konvensional.  Melalui penelitian ini, TK  Ibnu Thahar menemukan salah satu Solusi 
pembelajaran yang bisa digunakan unutuk menstimulasi perkembangan anak secara 
optimal.  

Kata Kunci :  Project-Based Learning; Tanah Liat; Kreativitas; Motorik Halus 

ABSTRACT. Education at the kindergarten level represented a crucial period for children's 
development. However, at kindergarten Ibnu Thaha Panser, it was found that children were 
not able to develop optimally due to the limitations of the learning models and media used 
by teachers. The implementation of a project-based learning model supported by clay media 
was seen as a potential solution. This study aimed to analyze the effect of implementing the 
Project-Based Learning (PjBL) model assisted by clay media on the creativity and fine motor 
skills of children aged 5–6 years. A quantitative approach was used, employing a quasi-
experimental design with a post-test-only control group design. The research subjects 
consisted of two groups, the experimental and control groups, each comprising 15 children. 
The research instruments included observation sheets for creativity and fine motor skills, 
which were validated by experts. Data were analyzed using MANOVA to determine 
significant differences between the groups. The results showed that the PjBL model assisted 
by clay media was highly effective in improving children's creativity and fine motor skills 
compared to conventional learning methods. Through this study, kindergarten Ibnu Thaha 
found a viable learning solution to optimally stimulate child development. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang 

menanamkan dasar penting bagi tumbuh kembang anak secara optimal. PAUD menjadi 

tahap awal dalam membangun kemampuan berpikir, kreativitas, dan keterampilan 

dasar yang akan mendukung kesiapan anak menempuh pendidikan lanjutan. Dalam 

proses pembelajarannya, PAUD menekankan pada kegiatan yang bersifat konkret dan 

menyenangkan yang melibatkan anak secara langsung agar dapat mengembangkan 

seluruh potensi dirinya [1]. Stimulasi yang tepat sangat dibutuhkan anak untuk dapat 

mengembangkan kemampuan serta potensinya. Berbagai kendala masih ditemukan 

dalam proses pembelajaran di PAUD, khususnya dalam aspek pengembangan kreativitas 

dan keterampilan motorik halus anak [1].  

Kurangnya variasi metode dan media pembelajaran yang digunakan guru 

menjadi salah satu penyebab rendahnya kreativitas dan keterampilan motorik halus 

anak [2]. Kreativitas merupakan kemampuan anak dalam mengekspresikan ide secara 

orisinal, fleksibel, dan imajinatif. Kreativitas perlu ditumbuhkan sejak dini karena 

berperan dalam membentuk karakter berpikir terbuka dan solutif [3]. Sementara itu, 

keterampilan motorik halus merupakan kemampuan yang berkaitan dengan koordinasi 

gerakan otot-otot kecil seperti tangan dan jari yang berpengaruh pada kemampuan 

menulis, menggambar, serta aktivitas manipulatif lainnya [4]. Kreatifitas dan 

keterampilan motoric halus yang dimaksud sangat penting dikembangkan secara 

terpadu dalam pembelajaran anak usia dini. Hal ini akan menjadi modal dasar bagi 

Upaya pencapaian perkembangan anak pada tahap selanjutnya. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengembangkan 

kreativitas dan keterampilan motorik halus anak adalah model pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL). PjBL merupakan pendekatan yang berfokus pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam menyelesaikan proyek yang bermakna dan relevan dengan 

kehidupan mereka [5], [6]. PjBL memberikan ruang eksplorasi dan penciptaan, serta 

mendorong anak untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan menghasilkan karya orisinal 

melalui tahapan-tahapan belajar yang menantang. Kreatifitas anak juga semakin 

distimulasi melalui penerapan PjBL, sehingga anak akan menemukan kenyamanan 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Implementasi PjBL dalam pembelajaran memerlukan bantuan media 

pembelajaran, salah satunya adalah tanah liat. Tanah Liat ini sangat cocok digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran di PAUD karena media ini dapat disentuh, 

dibentuk, dan dieksplorasi dengan tangan [7]. Penggunaan tanah liat dalam 

pembelajaran memungkinkan anak untuk mengembangkan ide melalui kegiatan 

mencubit, menggulung, membentuk, serta mencetak [4]. Tanah liat dipandang sebagai 

media bermain taktil dan visual sangat efektif dalam menstimulasi kreativitas, 

mengembangkan kemampuan spasial, serta melatih kekuatan otot-otot halus pada jari 

tangan.  

Penelitian terdahulu menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran tanah 

liat pada anak PAUD/TK memberikan manfaat yang baik bagi perkembangan siswa 

seperti untuk merangsang perkembangan sosial emosional anak [8], meningkatkan 
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kemampuan kerjasama dan kolaborasi anak [9], mengembangkan pengatahuan warna 

dan sains anak [10], serta meningkatkan kemampuan kognitif anak [11]. Dari temuan 

dari penggunaan tanah liat sebagai media pembelajaran pada PAUD belum ada yang 

secara spesifik meneliti terkait pengaruh yang diberikan apabila pembelajaran di PAUD 

dilakukan melalui model PjBL berbantukan media tanah liat untuk meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan motoric halus pada anak. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di TK Ibnu Thaha pada tanggal 

2 November - 30 Desember 2024, ditemukan bahwa sebagian besar anak usia 5–6 tahun 

masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan ide-ide yang orisinal, meniru hasil 

karya teman atau guru, serta menunjukkan eksplorasi terbatas saat berkarya. Di sisi 

lain, anak-anak juga belum mampu mengontrol gerakan halus tangan dengan baik 

seperti saat menggambar, melipat, atau memanipulasi objek kecil. Berdasarkan 

fenomena dan research gap yang telah diuraikan untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya kreativitas dan keterampilan motorik halus anak, solusi yang ditawarkan 

dalam penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran Project-Based Learning 

(PjBL) dengan bantuan media tanah liat. Melalui pendekatan ini diharapkan anak dapat 

belajar secara aktif, eksploratif, dan menyenangkan dalam menciptakan proyek-proyek 

kreatif yang sekaligus melatih keterampilan motorik halusnya. 

Beberapa rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

(1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kreativitas anak yang menggunakan 

model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dengan bantuan media tanah liat 

(lempung) dan kelompok anak yang mengikuti model pembelajaran konvensional di TK 

Ibnu Thaha Paser? (2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan motorik 

halus anak yang menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

dengan bantuan media tanah liat (lempung) dan kelompok anak yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional di TK Ibnu Thaha Paser? (3) Apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan secara simultan kreativitas dan keterampilan motorik halus anak yang 

menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dengan bantuan media 

tanah liat (lempung) dan kelompok anak yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional di TK Ibnu Thaha Paser? Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Project-Based 

Learning (PjBL) berbantuan media tanah liat terhadap kreativitas dan keterampilan 

motorik halus anak usia 5–6 tahun di  TK Ibnu Thaha Paser, Kalimantan Timur.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi experiment) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media tanah liat terhadap 

peningkatan kreativitas dan keterampilan motorik halus anak usia 5–6 tahun. Desain 

penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yaitu desain 

penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelompok subjek yang tidak dipilih secara 

acak, namun memiliki karakteristik yang relatif setara pada awal perlakuan [12]. Desain 
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ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil antara kelompok yang diberi 

perlakuan dan kelompok yang tidak diberi perlakuan secara langsung. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan post-test only control group desain. Post-test dilakukan 

untuk membandingkan kondisi subjek atau kelompok setelah mereka mengalami 

perlakuan tertentu dengan kondisi mereka sebelum perlakuan [13]. Berikut adalah 

bagan desain dalam penelitian ini. 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakukan Post Test 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok B. Dari 

populasi tersebut, ditentukan dua kelas sebagai sampel penelitian. Kelompok 

eksperimen terdiri dari 15 anak yang mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model PjBL dengan bantuan media tanah liat. Anak-anak dalam kelompok 

ini dilibatkan dalam kegiatan proyek kreatif yang dirancang untuk merangsang 

eksplorasi dan manipulasi bahan tanah liat secara langsung. Sementara itu, kelompok 

kontrol yang juga berjumlah 15 anak, tetap mengikuti pembelajaran konvensional yang 

biasa digunakan di sekolah, yaitu kegiatan yang lebih berfokus pada instruksi guru dan 

tugas-tugas menggambar atau mewarnai tanpa kegiatan proyek dan tanpa media tanah 

liat [14]. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi 

sebagai instrumen utama. Instrumen observasi dikembangkan berdasarkan indikator-

indikator kreativitas dan keterampilan motorik halus anak usia dini sesuai dengan teori 

yang relevan dan telah divalidasi oleh ahli di bidang PAUD dan pengembangan anak 

[15]. Observasi dilakukan secara sistematis oleh peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk merekam perilaku anak yang mencerminkan indikator yang diamati, 

baik dari aspek kreativitas (misalnya orisinalitas ide, fleksibilitas, dan ekspresi diri) 

maupun aspek keterampilan motorik halus (misalnya kemampuan menggulung, 

mencubit, membentuk, serta koordinasi tangan-mata) [16]. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel penelitian, yaitu penerapan model 

pembelajaran project based learning dengan bantuan media tanah liat sebagai variabel 

bebas (X1), peningkatan kreativitas (Y1) dan keterampilan motorik halus (Y2) sebagai 

variabel terikat. Adapun Indikator peningkatan kreativitas adalah (a) Orisinalitas 

(keaslian) project yang dibuat, (b) Fleksibilitas (Keluwesan) terhadap instruksi, (c) 

Fluency (Kelancaran) dalam menyelesaikan project, dan (d) mampu mengelaborasi 

(menguraikan) project yang dibuat [17]. Sementara itu, indikator berkembangnya 

keterampilan motoric halus adalah (a) terjaganya konsentrasi, (b) ketepatan baik, (c) 

terukurnya kekuatan, (d) anak mampu mengatur kelenturan, serta (e) koordinasi 

tangan mata baik [17]. 

Indikator-indikator di atas menjadi acuan dalam menyusun instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian. Untuk mengukur validitas instrument yang dibuat, 

penelitian ini melakukan uji validitas instrument melalui dua cara, yaitu validitas isi dan 

validitas butir. Dalam uji validitas isi, menggunakan perumusan Gregory dibantu oleh 
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dua ahli, yaitu 1 merupakan ahli dibidang psikologi Pendidikan (Didith Pramunditya 

Ambara, S.Psi., MA), dan penilai 2 Ahli di bidang Pendidikan Anak Usia Dini (Dr. Putu 

Aditya Antara, S.Pd., M.Pd). Hasil dari uji validitas isi bahwa kedua instrument 

dinyatakan valid, yaitu 0,84 (Sangat valid) untuk instrument kreativitas anak dan 0,92 

(Sangat valid) untuk keterampilan motoric halus anak. Selanjutnya hasil dari uji 

validitas butir menunjukkan bahwa semua butir pernyataan valid karena semua nilai 

Corrected Item-Total Correlation > 0,338=rtable. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang 

mencakup uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi distribusi normal dan memiliki varians yang homogen antar kelompok. Setelah 

prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis multivariat 

(Multivariate Analysis of Variance/MANOVA) untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 

dua variabel terikat, yaitu kreativitas dan keterampilan motorik halus. Penggunaan 

MANOVA dipilih karena mampu menguji lebih dari satu variabel dependen secara 

simultan serta mempertimbangkan hubungan antar variabel tersebut dalam proses 

analisis. 

Penelitian ini juga telah mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah TK Ibnu Thaha, Ibu 

Mahdalia, S.Pd. Berdasarkan ijin ini, serangkaian kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai 

dengan rancangan dalam metode ini. Dengan menggunakan metode ini pula, diharapkan 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai efektivitas 

penerapan model PjBL berbantuan media tanah liat dalam meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan motorik halus anak usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel kreativitas anak, terdapat 

peningkatan berdasarkan hasil post-test yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Perbandingan Kreativitas Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Kelompok Rata-rata Nilai Minimum Nilai Maksimum 
Nilai Tengah 

(Median) 
Standar 
Deviasi 

Kontrol 66,65 51 74 70 6,99 
Eksperimen 82,41 67 92 82 6,25 

Tabel 2. menunjukan bahwa kelompok eksperimen memiliki kecenderungan nilai 

yang lebih tinggi dalam kemampuan kreativitas anak dibandingkan kelompok kontrol. 

Selain itu, standar deviasi pada kelompok eksperimen adalah 6,25, sedangkan kelompok 

kontrol yaitu 6,99. Nilai standar deviasi yang lebih rendah pada kelompok eksperimen 

menunjukkan tingkat dispersi data yang lebih kecil, menandakan konsistensi yang lebih 

tinggi dalam kemampuan kreativitas anak di kelompok tersebut.  

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media tanah liat 

terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini. Penggunaan media tanah 

liat memberikan dorongan signifikan terhadap kreativitas anak usia 5–6 tahun, yang 

mencakup aspek daya cipta, fleksibilitas, imajinasi, eksplorasi, dan orisinalitas [18], [19].  
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Secara teoritis, pendekatan ini sejalan dengan teori Piaget, manipulasi konkret media 

tanah liat memungkinkan anak mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman fisik 

[20]. Dalam perspektif Vygotsky, interaksi sosial dalam pembelajaran berbasis proyek 

termasuk diskusi antarsejawat dan pendampingan guru (scaffolding) membantu anak 

memperluas zona perkembangan proksimal mereka [21].  

Selanjutnya pada variabel keterampilan motorik halus juga ada peningkatan 

setelah ada perlakuan pada kelas eksperimen. Hasil perbandinggnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
Tabel 3. Perbandingan Keterampilan Motorik Halus 

Kelompok Rata-rata Nilai Minimum Nilai Maksimum 
Nilai Tengah 

(Median) 
Standar 
Deviasi 

Kontrol 75,44 55 85 78,5 7,94 
Eksperimen 93,12 74 104 92 7,19 

Tabel 3. menunjukan bahwa kelompok eksperimen memiliki kecenderungan nilai 

yang lebih tinggi dalam kemampuan Keterampilan Motorik Halus anak dibandingkan 

kelompok kontrol. Selain itu, standar deviasi pada kelompok eksperimen adalah 7,19, 

sedangkan kelompok kontrol yaitu 7,94. Nilai standar deviasi yang lebih rendah pada 

kelompok eksperimen menunjukkan tingkat dispersi data yang lebih kecil, menandakan 

konsistensi yang lebih tinggi dalam kemampuan Keterampilan Motorik Halus Anak di 

kelompok tersebut.  

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media tanah liat 

secara signifikan meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Hal ini 

dimungkinkan setelah anak ditekan untuk melakukan aktivitas meremas, memilin, 

membentuk, dan mencetak menggunakan tanah liat yang ada [22], [23]. Interaksi sosial 

dalam PjBL turut memperkuat perkembangan motorik halus. Ketika anak-anak bekerja 

dalam kelompok kecil, bertukar ide, saling memberi umpan balik, serta mendapatkan 

pendampingan guru sebagai scaffolding, mereka tidak hanya belajar teknik motorik, 

tetapi juga memperoleh dukungan untuk terus meningkatkan koordinasi dan ketelitian 

tangan. Dukungan sosial ini selaras dengan Vygotsky yang menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi secara optimal dalam zona perkembangan proksimal melalui 

interaksi dan bimbingan yang tepat [24]. 

Peningkatan Kreativitas Anak dengan Penerapan Model Pembelajaran Project-

Based Learning (Pjbl) dengan Bantuan Media Tanah Liat (Lempung).  
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis I 

ANOVA 
Kreativitas Anak 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 

4224,941 1 4224,941 95,889 ,000 

Within Groups 2908,000 66 44,061   

Total 7132,941 67    

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.000, 

yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari batas kritis yang ditetapkan, yaitu 0.05 (0.000 

< 0.05). Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kreativitas antara anak-anak yang menggunakan model pembelajaran 

Project-Based Learning (PjBL) dengan media tanah liat dan anak-anak yang mengikuti 
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pembelajaran konvensional ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 

tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan PjBL yang berbasis proyek 

dengan memanfaatkan media konkret seperti tanah liat memiliki pengaruh positif 

terhadap pengembangan kreativitas anak usia dini. Dalam hal ini, anak tidak hanya 

belajar melalui proses mendengarkan atau menghafal, tetapi juga melalui aktivitas 

membuat, membentuk, dan menciptakan karya nyata [25]. Penerapan PjBL dengan tepat 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak. Anak mampu menuangkan ide-

ide kecil yang dimiliki ke dalam media yang diberikan, dalam hal ini adalah tanah liat. 

PjBL sebagai model pembelajaran inovatif dan efektif mampu menumbuhkan 

keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis 

sambil mengatasi keterbatasan metode tradisional yang berpusat pada guru [26]. 

Kreativitas merupakan elemen kunci yang tidak hanya membantu anak 

menemukan solusi inovatif, tetapi juga membentuk pemikiran kritis dan adaptif untuk 

masa depan [27]. Hal ini sejalan dengan konsep kecakapan abad 21 yang menekankan 

penguasaan 4C, yaitu creativity (kreativitas), critical thinking (kemampuan berpikir 

kritis), communication (berkomunikasi), dan collaboration (kerja sama) [12]. 

Kreativitas siswa dalam belajar tentunya akan membantu siswa tersebut dalam 

memperoleh suatu keberhasilan dalam belajar. Siswa dengan tingkat kreativitas yang 

tinggi memiliki cara pandang yang unik terhadap pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi pada tinggi rendahnya kualitas belajar siswa, selain itu kreativitas juga 

dapat mendorong rasa keingintahuan yang besar [12]. Oleh sebab itu, siswa yang 

memiliki kreativitas yang tinggi condong mempunyai minat belajar yang kuat, tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi dan ketahanan yang kuat atau tidak mudah menyerah 

dalam menghadapi kesulitan belajar. Hal ini membantu siswa untuk selalu inovatif 

dalam belajar dan mencapai prestasi belajar yang memuaskan. 

 Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Project-Based Learning (Pjbl) dengan Bantuan Media Tanah Liat 

(Lempung). 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Hipotesis II 

ANOVA 
Keterampilan Motorik Halus 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 

5311,779 1 5311,779 92,405 ,000 

Within Groups 3793,912 66 57,484   

Total 9105,691 67    

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000, yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05). Dengan demikian, hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus antara anak-anak 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dengan 

bantuan media tanah liat (lempung) dan anak-anak yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional di TK Ibnu Thaha, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. 
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Peningkatan kemampuan motoric halus pada anak menunjukkan bahwa model 

PjBL dengan media tanah liat memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam merangsang dan 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Pembelajaran berbasis 

proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, kreatif, dan konstruktif, di 

mana anak terlibat langsung dalam proses penciptaan sesuatu yang bermakna. Media 

tanah liat, dalam hal ini, memberikan peluang sensorik dan motorik yang kaya sehingga 

dapat mengoptimalkan koordinasi gerak tangan, kekuatan jari, serta ketepatan dan 

ketelitian gerakan anak sehingga berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan motoric halus anak [28].  

Peningkatan kemampuan motoric halus anak dengan media tanah liat terjadi 

karena keterlibatan pengoordinasian antara tangan dan mata, seperti gerakkan 

membentuk, meremas, memimilin, merobek, mencetak, menjimpit, menempel serta 

menggunting yang dilakukan dengan bermanfaat, kreatif, dan dianggap menarik oleh 

anak [29]. Penggunaan media tanah liat sangat disarankan sebagai bentuk upaya dalam 

meningkatkan dan mempengaruhi anak usia dini dalam hal kemampuan motorik halus 

secara positif. Kemampuan motorik halus merupakan aspek perkembangan yang krusial 

untuk dikembangkan dan distimulus bagi anak secara optimal. Kemampuan anak usia 

dini dalam hal motorik halus sangat berkaitan dengan pengordinasian antara tangan 

dan jermari anak dengan mata. 

Penerapan model PjBL memungkinkan anak untuk lebih mudah melakukan 

koordinasi gerakan visual motorik, misalnya menyelaraskan gerakan mata melalui tuuh, 

lengan serta tangan dengan bersama-sama. engan demikian, pendekatan project-based 

learning dapat efektif dalam merangsang perkembangan keterampilan, termasuk 

keterampilan motorik halus [28]. Keterampilan motorik halus melibatkan gerakan yang 

memanfaatkan bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil (otot halus). 

Contohnya termasuk menulis, mewarnai, menggenggam, memotong, menggambar, dan 

menumpuk balok. Keterampilan motorik halus meliputi kemampuan dalam gerakan 

yang memerlukan koordinasi antara berbagai organ. Keterampilan ini memungkinkan 

individu untuk mengoordinasikan gerakan antara mata dan tangan, mata dan kaki, serta 

kemampuan untuk menggerakkan jari. Keterampilan ini juga berkembang sedikit lebih 

lambat daripada motorik kasar karena memerlukan kesabaran dan latihan untuk 

berkembang.  

Peningkatan Kreativitas dan Keterampilan Motorik Halus secara Simulatn dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Project-Based Learning (Pjbl) berbantukan Media 

Tanah Liat.  
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Tabel 6. Hasil Analisis Uji Hipotesis III 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 
Hypothesis  

df 
Error  

df Sig. 
Noncent. 

Parameter 
Observed 

Power 
Intercept Pillai's 

Trace 
,992 4271,794ᵇ 2,000 65,000 ,000 8543,587 1,000 

 Wilks' 
Lambda 

,008 4271,794ᵇ 2,000 65,000 ,000 8543,587 1,000 

 Hotelling's 
Trace 

131,440 4271,794ᵇ 2,000 65,000 ,000 8543,587 1,000 

 Roy's 
Largest 
Root 

131,440 4271,794ᵇ 2,000 65,000 ,000 8543,587 1,000 

Perlakuan Pillai's 
Trace 

,594 47,519ᵇ 2,000 65,000 ,000 95,037 1,000 

 Wilks' 
Lambda 

,406 47,519ᵇ 2,000 65,000 ,000 95,037 1,000 

 Hotelling's 
Trace 

1,462 47,519ᵇ 2,000 65,000 ,000 95,037 1,000 

 Roy's 
Largest 
Root 

1,462 47,519ᵇ 2,000 65,000 ,000 95,037 1,000 

a. Design: Intercept + Perlakukan 
b. Exact Statistic 
c. Computed using alpha = 0,5 

Hasil analisis multivariat pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada keempat uji statistik yaitu Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s 

Trace, dan Roy’s Largest Root, masing-masing adalah 0.000. Nilai signifikansi ini berada 

di bawah ambang batas α = 0.05, yang berarti hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan secara simultan antara kreativitas dan 

keterampilan motorik halus anak yang menggunakan model pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL) dengan bantuan media tanah liat (lempung) dan kelompok anak 

yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.  

Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa pendekatan PjBL tidak hanya 

berdampak pada satu aspek perkembangan anak, tetapi juga berpengaruh terhadap 

berbagai aspek perkembangan secara bersamaan, termasuk kreativitas dan 

keterampilan motorik halus [19], [28]. Sangat penting bagi para pendidik dan orang tua 

untuk mendorong kreativitas pada anak usia dini melalui kegiatan yang menumbuhkan 

imajinasi dan ekspresi kreatif. Anak usia dini yang kurang memiliki daya imajinasi akan 

mengalami rasa percaya diri yang rendah, sedangkan anak yang kurang kreatif akan 

mengalami kesulitan dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah [30]. Anak yang 

kurang kreatif juga akan menunjukkan kelemahan dalam kemampuan motorik kasar 

dan halus, yang dapat berdampak negatif pada perkembangannya.  

Secara bertautan, perkembangan motorik halus pada anak usia dini berpengaruh 

pada kreativitas anak. Dengan meningkatkan motorik halus, anak dapat lebih kreatif, 

seperti menggunting kertas secara lurus maupun zig-zag, memanfaatkan klip untuk 

menyambung dua lembar kertas, menjahit desain, menganyam kertas [31]. 

Pengembangan keterampilan motorik halus pada anak memfasilitasi pengembangan 

kreativitas anak, yang memungkinkan anak untuk mengartikulasikan ide dan imajinasi 
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mereka secara efektif [30]. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan motorik halus 

anak berdampak tidak hanya pada pematangan otot-otot kecil mereka tetapi juga pada 

pertumbuhan psikologis anak. 

Penggunaan media tanah liat sangat mendukung tahapan operasional konkret 

pada anak. Menggunakan media ini anak-anak belajar melalui manipulasi langsung 

terhadap objek nyata. Aktivitas membentuk, mencetak, dan menggabungkan tanah liat 

memberikan pengalaman sensori-motor yang kaya dan memungkinkan anak-anak 

membangun pengetahuan melalui eksplorasi dan hal ini sesuai dengan konsep yang 

perkembangan anak Piaget[32]. Anak-anak adalah pembelajar aktif yang membangun 

pemahamannya melalui pengalaman langsung [33]. Anak akan semakin mampu 

mengembangan kemampuannya apabila diajak untuk melakukan suatu hal secara 

langsung dibandingkan hanya memberikan narasi verbal. 

Proses kolaboratif dalam model PjBL menjadi kunci penting. Anak-anak terlibat 

dalam diskusi kelompok, saling membantu, dan menerima bimbingan dari guru dalam 

bentuk scaffolding, yang memperkuat kemampuan mereka dalam mencapai zona 

perkembangan proksimal (ZPD). Seperti ditegaskan Vygotsky, pembelajaran akan 

optimal jika terjadi dalam konteks sosial yang mendukung, terutama melalui interaksi 

dengan teman sebaya dan guru yang lebih kompeten [34]. Hal ini terlihat dalam kegiatan 

PjBL saat anak-anak menyelesaikan proyek berbasis tanah liat, anak-anak tidak hanya 

mengembangkan ide kreatif, tetapi juga meningkatkan koordinasi dan ketelitian tangan 

melalui aktivitas konkret. 

Penggunaan media tanah liat dalam PjBL menunjukkan aktivitas divergent 

thinking anak, yaitu kemampuan menghasilkan banyak ide dari satu stimulus, serta 

fleksibilitas dalam berpikir. Anak bebas berimajinasi membentuk berbagai wujud dari 

tanah liat, dari benda nyata hingga abstrak, sehingga memfasilitasi ekspresi orisinal dan 

fleksibilitas kognitif sesuai dengan konsep teori kreativitas Guilford [35]. Teori ini 

menjadi sangat relevan ketika aktivitas bermain tidak dibatasi dan anak diberi 

kebebasan merancang sendiri hasil karyanya. 

Lebih lanjut, model PjBL dengan media tanah liat juga memfasilitasi bentuk 

bermain konstruktif, sebagaimana dijelaskan dalam teori Parten. Bermain konstruktif 

adalah tahap tertinggi dari perkembangan bermain anak, ditandai dengan kerja sama, 

diskusi tujuan, dan hasil akhir yang nyata [36]. Anak-anak tidak hanya berinteraksi, 

tetapi juga membangun objek bersama dengan tujuan yang jelas, sehingga keterampilan 

sosial, problem solving, dan motorik berkembang simultan. 

Integrasi penerapan mode pembelajaran berbasis proyek dan media yang bersifat 

manipulatif seperti tanah liat memberikan peluang besar bagi pendidik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga mendalam, 

yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan fisik secara bersamaan. Hal 

semacam ini tentu sangat dibutuhkan dalam Upaya pengembangan Pendidikan pada usia 

dini termasuk di TK Ibnu Thaha Paser, Kalimantan Timur. 
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KESIMPULAN  

Penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media 

tanah liat terbukti secara signifikan mampu meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

motorik halus anak usia dini. Hal ini ditunjukkan melalui analisis statistik pada variabel 

kreativitas dan motorik halus, yang keduanya menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Secara teoritis, temuan ini memperkuat 

relevansi teori Piaget dan Vygotsky, yang menekankan pentingnya pengalaman konkret 

dan interaksi sosial dalam pembelajaran anak usia dini. Aktivitas manipulatif seperti 

membentuk dan meremas tanah liat memberikan stimulasi sensorimotor yang optimal 

bagi anak untuk membangun skema pengetahuan baru, sejalan dengan prinsip tahapan 

operasional konkret Piaget. Dalam konteks teori Vygotsky, pembelajaran berbasis 

proyek dan kolaborasi antarteman serta dukungan guru melalui scaffolding terbukti 

mendukung perkembangan anak dalam zona perkembangan proksimalnya (ZPD). 

Secara praktis, temuan ini penting bagi pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Model PjBL direkomendasikan untuk 

kegiatan berbasis proyek yang menstimulasi kreativitas dan motorik halus secara 

bersamaan, terutama melalui media konkret seperti tanah liat. Media ini juga 

mendukung bermain konstruktif sesuai teori Parten, karena memungkinkan anak 

menciptakan karya nyata melalui kerja sama dan diskusi kelompok. PjBL dengan media 

tanah liat efektif tidak hanya dalam aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga dalam 

membangun keterampilan sosial dan afektif. Untuk pengembangan ke depan, model ini 

perlu diuji dalam durasi lebih panjang dan melibatkan variabel lain seperti bahasa, 

emosi, dan keterampilan sosial guna memperoleh gambaran dampak yang lebih 

menyeluruh. Penggunaan media manipulatif lain, seperti bahan alam atau daur ulang, 

juga bisa menjadi alternatif untuk mengeksplorasi inovasi pembelajaran. Replikasi 

penelitian di berbagai wilayah dan latar belakang sosial budaya juga diperlukan guna 

memperluas generalisasi hasil. 
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